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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan, khususnya pada sampel 30 karyawan dari populasi CV. Anugerah. Analisis
data dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas, serta menggunakan koefisien determinasi
dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan pentingnya budaya
organisasi yang baik dan positif dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja dan kontribusi karyawan.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan

Abstratct: This study aims to explore the influence of organizational culture on employee
performance, especially in a sample of 30 employees from the CV population. Grace. Data
analysis was carried out through validity and reliability tests, as well as using determination
coefficients and t-tests. The results of the study show that organizational culture has a
significant and positive influence on employee performance. These findings underscore the
importance of a good and positive organizational culture in creating a supportive work
environment, which in turn can improve employee performance and contribution.
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PENDAHULUAN kuantitas yang dicapai dalam satu periode
Salah satu faktor utama dalam waktu tertentu saat melaksanakan tugas
mencapai tujuan perusahaan yang efektif sesuai dengan tanggung jawab Yyang

dan efisien adalah sumber daya manusia.
Untuk mencapai kinerja yang optimal,
perusahaan perlu mengelola sumber daya
ini dengan efektif. Setiap perusahaan
mengharapkan karyawannya untuk sukses
karena keberhasilan mereka secara
langsung berkontribusi pada peningkatan
kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Oleh karena itu, kinerja karyawan menjadi
salah satu faktor kunci yang menentukan
keberhasilan sebuah perusahaan. Menurut
(Mangkunegara, 2013), (Kurnia Saputra et
al., 2023) kinerja adalah hasil kerja
(output) baik dalam hal kualitas maupun

diberikan, dan sesuai dengan standar kerja
yang ada. Dengan demikian, pengelolaan
dan pengembangan Kkinerja karyawan
sangat penting untuk  memastikan
pencapaian tujuan perusahaan
(Armansyah et al., 2023).

Pengelolaan  kinerja karyawan
mencakup berbagai aspek, termasuk
pelatihan dan pengembangan, evaluasi
kinerja, serta pemberian insentif yang
sesuai. Pelatihan dan pengembangan
membantu  karyawan  meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka,
sehingga dapat bekerja lebih efektif dan
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efisien (Armansyah, 2020), (Hafiz et al.,
2023). Evaluasi kinerja memberikan
umpan balik yang berguna bagi karyawan,
membantu mereka memahami area di
mana mereka dapat meningkatkan diri.
Pemberian insentif yang sesuai dapat
memotivasi karyawan untuk mencapai dan
bahkan melampaui target yang ditetapkan.

Selain itu, budaya perusahaan yang
mendukung juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan Kinerja
karyawan. Budaya yang menghargai
kolaborasi, inovasi, dan kesejahteraan
karyawan akan menciptakan lingkungan
kerja yang positif, yang pada gilirannya
akan meningkatkan Kkinerja individu dan
tim. Perusahaan juga perlu memastikan
bahwa tujuan dan visi mereka jelas dan
dipahami oleh semua karyawan, sehingga
setiap individu merasa terlibat dan
termotivasi untuk berkontribusi terhadap
kesuksesan perusahaan. Dengan demikian,
mengelola sumber daya manusia secara
efektif tidak hanya berfokus pada aspek
teknis pekerjaan, tetapi juga pada aspek
emosional dan psikologis karyawan.
Perusahaan yang berhasil
mengintegrasikan semua elemen ini akan
memiliki keunggulan kompetitif yang
kuat, mampu mencapai tujuan mereka
dengan lebih efektif dan efisien.

CV. Anugerah, sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang pembiayaan dan
simpan pinjam, menghadapi tantangan
dengan  adanya  fluktuasi  tingkat
ketidakhadiran di antara 30 karyawannya
setiap bulan. Tingkat absensi yang
fluktuatif ini menunjukkan bahwa kinerja
pegawai dalam hal kehadiran masih
tergolong rendah, dengan beberapa bulan
mengalami tingkat yang tinggi. Dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan,
penting untuk memperhatikan beberapa
faktor ~yang dapat  memengaruhi
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pencapaian kinerja yang baik. Salah satu
faktor utama adalah motivasi Kkerja.
Motivasi yang tinggi dapat menjadi
pendorong bagi karyawan untuk mencapai
hasil kerja yang maksimal. Tingkat
motivasi yang tinggi sering kali
berdampak pada dedikasi dan komitmen
yang lebih besar dari karyawan, yang pada
akhirnya meningkatkan produktivitas dan
kualitas kerja.

Selain motivasi kerja, faktor lain
yang dapat memengaruhi  Kinerja
karyawan adalah budaya organisasi dan
kerjasama tim (Hendri, 2023). Budaya
organisasi yang positif dan inklusif dapat
menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, sementara kerjasama tim
yang baik memungkinkan karyawan untuk
bekerja secara efektif bersama-sama
dalam mencapai tujuan perusahaan.
Dengan memperhatikan dan memperbaiki
aspek-aspek  ini, diharapkan  CV.
Anugerah dapat meningkatkan Kkinerja
karyawan dan mengatasi tantangan
ketidakhadiran yang fluktuatif, menuju
keberhasilan yang lebih besar dalam
operasional perusahaan..

Menurut (Nasir et al., 2021)
menyatakan budaya organisasi merupakan
nilai-nilai yang dikembangkan dalam suatu
organisasi, dimana nilai-nilai tersebut
digunakan untuk mengarahkan perilaku
para karyawan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Amanda dan Budiwibowo,
2017), (Jamaluddin et al., 2017) dan Agung
et al., (2022) menyatakan bahwa adanya
pengaruh yang positif dan signifikan
budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan. Hal tersebut menjelaskan bahwa
jika tingkat budaya organisasi meningkat,
maka kinerja karyawan juga akan ikut
meningkat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh budaya organisasi terhadap
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kinerja karyawan pada CV. Anugerah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis variabel yang
relevan dengan cara yang terstruktur dan
terukur. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup Data Primer dan
Data Sekunder.

Data Primer diperoleh langsung dari
sumber aslinya melalui metode
pengumpulan data yang melibatkan
Kuesioner (Isa Alamsyahbana dkk, 2023).
Kuesioner ini dirancang untuk
mengumpulkan informasi yang spesifik dan
relevan dari responden, yaitu seluruh
pegawai CV. Anugerah. Dengan total 30
karyawan, penelitian ini menggunakan
teknik sampel jenuh, yang berarti seluruh
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populasi dijadikan sampel penelitian untuk
mendapatkan data yang komprehensif dan
representatif.

Selain Data Primer, penelitian ini
juga mengandalkan Data Sekunder yang
diperoleh melalui Studi Pustaka (Sugiyono,
2019).  Studi  Pustaka  melibatkan
pengumpulan dan analisis informasi dari
berbagai sumber tertulis yang relevan,
seperti buku, jurnal, laporan, dan dokumen
lain yang mendukung penelitian ini.
Dengan  pendekatan ini,  penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas dan mendalam tentang variabel
yang diteliti, serta menghasilkan temuan
yang akurat dan dapat diandalkan untuk
mendukung tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients | Unstandardized Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2,292 2,365 0,969 0,336
1 |Budaya organisasi 0,430 0,166 0,278 2,599 0,012
R: 0,757
R Square: 0,574
Adjust R Square: 0,554

Dari persamaan diatas maka dapat dibuat
persamaan regresi penelitian ini adalah :
Y=2,292 +0,430X

Interprestasi dari koefisien regresi :

b= 0,430 Nilai koefisiesn regresi
sebesar 0,430, menunjukan bahwa jika
budaya organisasi X meningkat sementara
variabel independen lain di asumsikan
tetap maka kinerjakaryawan (YY) akan
meningkat.

1. Analisis Korelasi

Berdasarkan Tabel 1 di atas,

koefisien korelasi yang ditunjukkan
oleh nilai R sebesar 0,757. Nilai
tersebut berada di antara 0,61
hingga 0,80, yang termasuk dalam
kategori kuat. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara variabel independen budaya
organisasi dengan Kinerja karyawan
2. Analisis Determinasi
Berdasarkan Tabel 1 di atas,
koefisien determinasi yang
ditunjukkan oleh nilai R Square
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sebesar 0,574. Hal ini berarti 57,4%
variasi dalam variabel Kkinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh
variabel independen budaya
organisasi. Sedangkan sisanya,
yaitu 42,6% (100% - 57,4%),
dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

3. Ujit
Berdasarkan hasil pengolahan data,
diperoleh hasil uji t pada Tabel 1
yang dapat dijelaskan sebagai
berikut: Variabel budaya organisasi
memiliki nilai t hitung sebesar
2,599, yang lebih besar dari t tabel
sebesar 1,996, dan nilai signifikansi
sebesar 0,012, yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini berarti variabel budaya
organisasi  berpengaruh  positif
signifikan terhadap Kinerja
karyawan, yang menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan CV. Anugerah
Berdasarkan  hasil  pengujian,
diperoleh nilai t hitung untuk variabel
budaya organisasi sebesar 2,599, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,012. Temuan
ini menunjukkan bahwa budaya organisasi
memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap Kkinerja karyawan di CV.
Anugerah. Dalam konteks ini, semakin
baik penerapan budaya organisasi,
semakin tinggi tingkat kinerja karyawan.
Menurut (Mangkunegara, 2013)
mendefinisikan budaya organisasi sebagai
seperangkat asumsi, nilai-nilai, dan norma
yang berkembang dalam suatu organisasi.
Budaya organisasi  ini  memiliki
keterkaitan yang erat dengan
pemberdayaan karyawan di dalam suatu
organisasi. Dalam hal ini, budaya
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organisasi membantu  meningkatkan
kinerja karyawan dengan memberikan
dorongan  kepada  mereka  untuk
memberikan yang terbaik. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Muis et al., 2018) yang
menyatakan bahwa semakin kuat budaya
organisasi, semakin besar motivasi para
pegawai untuk berkontribusi dan maju
bersama dengan organisasi tersebut, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kinerja
karyawan secara keseluruhan.

Dengan demikian, penting bagi
perusahaan untuk memperhatikan dan
mengembangkan budaya organisasi yang
kuat dan positif, karena hal ini akan
berdampak langsung pada  kinerja
karyawan dan kesuksesan keseluruhan
perusahaan. Hasil penelitian sejalan dengan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Amanda dan Budi , 2017),
(Jamaluddin et al., 2017), (Arianty, 2015)
dan (Agung et al.,, 2022) menyatakan
bahwa adanya pengaruh yang positif dan
signifikan budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan.
Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Artinya, semakin baik budaya organisasi
diterapkan, semakin meningkat Kinerja
karyawan di CV. Anugerah. Hal ini
menegaskan pentingnya memperhatikan
dan mengembangkan budaya organisasi
yang kuat dan positif, karena budaya
tersebut akan ~memberikan dorongan
kepada karyawan untuk berkontribusi
secara maksimal dan bergerak maju
bersama perusahaan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
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diperolen, maka saran yang dapat
diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Memberikan teguran atau sanksi
kepada karyawan yang melanggar
peraturan  perusahaan  adalah
langkah penting untuk menjaga
disiplin dan norma yang ada.
Dengan adanya konsekuensi yang
jelas, diharapkan karyawan akan
lebih mematuhi aturan perusahaan
dan bertanggung jawab atas
tindakan mereka.

2. Melibatkan karyawan  dalam
pemecahan masalah merupakan
strategi yang cerdas karena
karyawan memiliki wawasan yang
berharga tentang tantangan dan
hambatan yang mereka hadapi
dalam pekerjaan  sehari-hari.
Dengan demikian, karyawan akan
merasa dihargai dan terlibat secara
aktif dalam meningkatkan efisiensi
dan efektivitas operasional
perusahaan.

3. Mengawasi karyawan  dalam
bekerja dan memberikan pelatihan
yang sesuai adalah langkah proaktif
untuk meningkatkan kualitas dan
produktivitas kerja. Dengan
pemantauan yang tepat dan
pelatihan yang terarah, diharapkan
karyawan dapat meningkatkan
keterampilan mereka dan
menyelesaikan tugas dengan lebih
baik, termasuk dalam hal waktu
penyelesaian yang tepat.

Dengan menerapkan saran-saran
tersebut, diharapkan CV. Anugerah dapat
meningkatkan  kinerja karyawan dan
efisiensi operasional secara keseluruhan.
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